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HUMAN CAPITAL PARTAI POLITIK DI ERA REFORMASI
GIRISUSILOHADI JOKO PURNOMO
7647167340

ABSTRAK

Penelitian ini untuk mendeskripsikan analisis pengelolaan Human Capital
pada partai politik di Indonesia dengan fokus penerapan Human Capital pada tata
kelola kaderisasi. Perbandingan program dan strategi partai politik melalui
pendekatan Human Capital dalam pengelolaan kader diperlukan untuk menjamin
keberlangsungan demokratisasi dan menghasilkan kader partai politik masa depan
bagi bangsa yang dapat memenuhi harapan rakyat Indonesia. Sehingga dapat
diketahui peran dan kepemimpinan partai politik dalam melaksanakan tata kelola
kaderisasi dengan pendekatan Human Capital di partai politik. Namun berbagai
fenomena dan realitas politik selama ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
tuntutan reformasi terkait idealisme dengan pragmatisme partai politik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran yaitu metode
penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif naratif dan kuantitatif dengan analisis
korespondensi. Andew Mayo menawarkan konsep modal manusia dengan
komponen: kemampuan individu, motivasi individu, iklim organisasi, efektivitas
kelompok kerja dan kepemimpinan. Pendekatan Human Capital saat ini masih
diterapkan pada lembaga profit dan pemrintahan tetapi belum pernah diuji coba
pada lembaga non profit yaitu organisasi partai politik. Melalui pendekatan Human
Capital Andrew Mayo dapat dilihat implementasi Human Capital di partai politik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dinamika strategi partai politik dalam
mengelola kaderisasi dengan pendekatan Human Capital belum dilaksanakan
secara konsisten oleh partai politik dengan program keberlanjutan yang teratur,

terstruktur dan terukur.

Kata kunci: Human Capital, Kaderisasi, Partai Politik



ABSTRACT

This research is to describe the analysis of Human Capital management in
political parties in Indonesia with a focus on the implementation of Human Capital
on cadre governance. Comparison of the programs and strategies of political parties
through the Human Capital approach in managing cadres is necessary to ensure the
continuity of democratization and to produce future cadres of political parties for
the nation who can meet the expectations of the Indonesian people. So that it can
know the role and leadership of political parties in implementing regeneration
governance with a Human Capital approach in political parties. However, various
political phenomena and realities so far have shown a gap between demands for
reform related to idealism and the pragmatism of political parties. The Human
Capital approach is currently still being applied to profit institutions and
government, has never been tested in non-profit institutions, namely political party
organizations. Through Andrew Mayo's Human Capital approach, it can be seen
the implementation of Human Capital in political parties.

This study uses a mixed method approach, namely qualitative study

methods with descriptive analysis and quantitative with correspondency analysis.
Andew Mayo offers the concept of Human Capital with components: individual
capability, individual motivation, the organizational climate, workgroup
effectiveness and leadership.
The results of the study show that the dynamics of the strategy of political parties
in managing regeneration with a Human Capital approach has not been
implemented consistently with regular, structured and measurable sustainability
programs.

Keywords: Human Capital, political parties, cadre management,



RINGKASAN

Penelitian ini membahas tentang Human Capital di partai politik pasca
Reformasi 1998. Titik awal penelitian ini menganggap bahwa terjadinya perubahan
rezim dari Orde Baru ke Orde Reformasi secara otomatis juga memberikan harapan
besar bagi partai politik untuk menjadi pilar demokrasi di Indonesia. Partai politik
akan semakin modern dan matang pasca orde baru. Sebab, partai politik memiliki
kesempatan untuk melakukan perbaikan tata kelola pemerintah lebih baik daripada
rezim sebelumnya. Namun berbagai fenomena dan realitas politik selama ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan reformasi terkait idealisme
dengan pragmatisme partai politik.

Peneliti menilai kesenjangan terjadi karena implementasi Human Capital
melalui tata kelola kaderisasi partai politik tidak berjalan secara ideal sesuai dengan
tuntutan reformasi. Platform partai politik tidak sejalan dengan praktik di lapangan.
Fakta menunjukkan banyak politisi terlibat kasus suap, korupsi dan kasus hukum
lainnya. Munculnya politisi ‘kutu loncat’ menjadi fenomena di setiap pemilu,
khususnya ketika terjadi perubahan rezim partai pemenang pemilu. Di samping itu,
fenomena money politic menyebabkan biaya politik tinggi.

Besarnya biaya politik yang digunakan dalam proses demokratisasi juga
berpotensi memunculkan pemerintahan yang korup. Besarnya biaya politik,
dapat dilihat dari hasil kajian Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri) bahwa
biaya yang dipergunakan seseorang untuk menjadi seorang bupati/walikota berkisar
Rp 20-30 miliar, sedangkan calon gubernur bisa mencapai Rp100 miliar.

Dinasti politik masih kuat di beberapa daerah. Oligarki masih terlihat campur

tangan dalam partai politik dan kekuasaan. Kondisi demikian berdampak pada



melemahnya kontrol terhadap kekuasaan. Banyak partai politik cenderung
memposisikan dirinya masuk pada koalisi pendukung pemerintah daripada tegas
sebagai oposisi. Bahkan, fungsi oposisi yang sebenarnya ada di dalam demokrasi
mengalami pelemahan, baik hal itu karena sedikitnya barisan oposisi juga
pragmatisme partai politik itu sendiri.

Persoalan yang muncul adanya kesenjangan antara tuntutan reformasi
terkait idealisme dengan pragmatisme partai politik terlihat dari rapuhnya
implementasi tata kelola kaderisasi partai politik. Platform dan ideologi partai
politik yang tertulis masih sebatas formalitas administratif. Padahal, partai politik
harus mampu menyiapkan kadernya menjadi pemimpin bagi masa depan Bangsa
Indonesia. Hal ini karena sistem perpolitikan negara Indonesia mensyaratkan
pengangkatan Bupati, Walikota, Gubernur atau Presiden melalui jalur partai politik.
Meskipun ada peluang melalui jalur independen, tetapi pilihan ini tidak mampu
mendominasi kekuatan calon yang diusung oleh partai politik. Bahkan seringkali
kepala daerah, anggota dewan dan pejabat publik yang terpilih bukan dari hasil
produk tata kaderisasi partai politik.

Fenomena Kader ‘karbitan’ yang muncul, tidak memiliki kompetensi dan
kecakapan dalam memimpin dan amanah terhadap tugas yang diemban. Mereka
hanya mengandalkan modal popularitas dan kekuatan uang untuk meraup suara
konstituen. Fakta ini menjadi tantangan partai politik untuk dapat menyiapkan
kadernya memiliki integritas moral, sehingga menghasilkan politikus yang
berkualitas. Dari hasil kajian KPK, teridentifikasi bahwa tiga masalah utama yang
masih menjadi pekerjaan rumah setiap partai politik di Indonesia adalah rekrutmen,

kaderisasi, dan pendanaan. Pendekatan Human Capital perlu untuk dieksplorasi



lebih dalam terkait tata kelola kaderisasi partai politik agar mampu mengurangi
kesenjangan persoalan tuntutan idealisme dan pragmatisme politik. Konsep Human
Capital dalam tata kelola kaderisasi partai politik akan membentuk insan politisi

yang berintegritas, memiliki kompetensi dan amanah.

Insan politisi ideal akan mampu menyokong keberadaan partai politik yang

dipercaya oleh rakyat dan mengelola kekuasaan dengan baik.

Tata kelola kaderisasi partai politik mampu menyiapkan kader agar memiliki
kapasitas pengenalan medan politik, pengambilan keputusan, integritas, mendalami
visi partai dan kemampuan komunikasi dengan kader

Berangkat dari persoalan empiris terhadap fenomena pragmatisme partai
politik pasca Orde Baru, maka penelitian ini menganalisis implementasi Human
Capital partai politik yang melahirkan persoalan kesenjangan antara idealisme dan
pragmatisme. Menjelaskan analisis implementasi Human Capital tersebut,
penelitian ini mengambil dua partai sebagai studi kasus yaitu Partai Demokrasi
Indonesia Perjuangan (PDIP) dan Partai Bulan Bintang (PBB). PDIP dipilih sebagai
studi kasus dengan pertimbangan sebagai partai pemenang pemilu, partai ideologis,
partai wong cilik, partai dengan kepala daerah terbanyak, sekaligus partai dengan
kasus hukum terbanyak. Sementara itu, PBB menjadi studi kasus dengan
pertimbangan partai kecil yang tidak lolos parliamentary threshold, partai agamis,
partai basis massa islam, partai dengan kader yang minim menjabat kepala daerah.
Kesamaan kedua partai tersebut adalah partai ideologis yang lahir pasca reformasi.
Artinya, tuntutan idealisme terhadap kedua partai tersebut membawa perubahan

pada demokrasi Indonesia yang lebih baik dan kesejahteraan rakyat.
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Persoalan penting bagi partai politik di Indonesia adalah melahirkan kader
partai yang mempunyai keunggulan yang dihasilkan melalui sebuah proses tata
kelola kaderisasi yang teratur, terstruktur dan terukur. Untuk menjadikan partai
politik sebagai wadah penggodokan kader berkualitas dan loyal untuk memenuhi
sejumlah jabatan eksekutif dan legislatif, maka partai politik menerapkan fungsi
tata kelola kaderisasi melalui manajemen Human Capital dalam merekrut,
mengembangkan kader dengan program pendidikan dan pelatihan, pengembangan
kompetensi dan pola karier, serta mempertahankan posisi kader dengan memberi
anggaran, sarana prasarana, kompensasi dan fasilitas untuk dapat melahirkan kader
partai politik masa depan yang berkualitas, loyal dan berintegritas.

Praktik implementasi Human Capital partai politik di era reformasi, masih
dihadapkan dengan persoalan-persoalan konseptual kontemporer partai politik.
Sistem kaderisasi partai politik yang tidak mampu membangun kapasitas kader
karena tidak adanya standarisasi kapasitas dalam proses rekrutmen kader. Mulai
bergesernya kualitas kapasitas kader dari kapasitas kompetensi dan integritas
beralih ke kapasitas finansial menjadi sebab utama masalah internal di partai politik.
Konstruksi model pengelolaan Human Capital partai politik dumulai dari
membangun kapasitas dan motivasi kader, iklim organisasi yang produktif, kerja
sama yang efektif dan kepemimpinan yang kuat. Pola rekruitmen kader menjadi
langkah awal membangun kekuatan tata kelola partai politik, kemudian dibuat
standarisasi kader serta program kaderisasi yang berkelanjutan. Motivasi kader
menjadi hal penting lain dalam menentukan langkah partai politik. Sinergitas,
kolaborasi kader dan komitmen pemimpin di level manapun yang memberi panutan

menjadi modal besar partai politik di terima keberadaannya di masyarakat.
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Upaya partai politik menjalankan strategi partai politik dalam
mengimplementasikan pengelolaan Human Capital, dilihat dari berbagai hal.
Peningkatan kapasitas kader partai politik dilakukan dengan mengadakan sekolah
politik dan menstandarkan secara baku proses kaderisasi prtai politik serta membuat
jenjang karier dengan sistem meritokrasi menjadi prioritas partai politik training
otivasi kader partai politik menjadi pola baku yang dilakukan pengelola kaderisasi.
Berdasarkan hasil penelitian:

1.  Partai politik sudah seharusnya mempunyai plat form yang berbasis pada
grand design dengan pendekatan ilmiah dan data bukan menggunakan asumsi
sehingga praktik implementasi Human Capital partai politik di era reformasi
dapat dilakukan secara terus menerus yang teratur, terstruktur dan terukur.

2. Konstruksi elemen pengelolaan Human Capital partai politik dimulai dari
membangun kapasitas dan motivasi kader, iklim organisasi yang produktif,
kerja sama yang efektif dan kepemimpinan yang kuat.

3. Penerapan strategi partai politik dalam mengimplementasikan pengelolaan
Human Capital diperlukan komitmen yang kuat dan konsisten oleh semua lini

kader partai politik.
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KATA PENGANTAR

Di Indonesia, ketika pilihan menjadi negara demokrasi oleh para founding
fathers dicanangkan maka partai politik adalah menjadi soko guru sistem dalam
berdemokrasi.  Sejak kemerdekaan Republik Indonesia, negara Indonesia
mengalami tiga fase suasana politik yang disebut orde, yaitu orde lama, orde baru
dan orde reformasi. Orde reformasi tahun 1998 merupakan proses titik balik dalam
proses berdemokrasi di Indonesia sejak orde baru berkuasa lebih dari 30 tahun. Hal
yang menjadi pembeda orde reformasi dibandingkan masa orde-orde sebelumnya
adalah munculnya kembali kebebasan berpendapat, berorganisasi dan berpartai
dalam suasana politik yang bebas. Partai politik sebagai tonggak demokratisasi di
Indonesia masih mengalami beberapa kendala dalam hal tata kelola kaderisasi.

Tata kelola kaderisasi di partai politik dengan sistem merit dan ditujukan
untuk memberikan pemahaman mengenai hak-hak dan kewajiban warga negara
Indonesia adalah syarat utama dalam membangun etika dan budaya politik.
Penguatan tata kelola kaderisasi pada arah dan tujuan partai politik yang diterima
masyarakat akan membentuk jati diri kader, kepemimpinan diri kader, serta
loyalitas kader. Menempatkan program tata kelola kaderisasi sebagai program
pertama dan utama di partai politik akan menjaga keberlangsungan partai politik itu
sendiri. Ketersediaan kader yang memahami tujuan partai politik, memiliki
integritas yang tinggi, tingkat keterkenalan (popularitas) di masyarakat, dan
keberadaanya diterima oleh masyarakat dengan positif (akseptabilitas), serta kader
yang memiliki loyalitas adalah aset utama partai politik (Human Capital) menjadi
sebab keberlangsungan proses demokratisasi. Membangun kapasitas dan

manajemen SDM partai, adalah strategi yang harus dilaksanakan secara terus



menerus oleh partai politik. Perhatian tata kelola kaderisasi harus didukung dengan
komitmen anggaran dan kebijakan yang berkesinambungan, terstruktur serta
terukur. Fungsi tata kelola kaderisasi di partai politik diarahkan untuk membentuk
struktur yang solid dengan membuat kesatuan pemikiran dan kesatuan tujuan.
Partai politik yang dipercaya oleh masyarakat karena kiprah kadernya yang

memenuhi harapan masyarakat akan mampu menjadi pola pendidikan politik yang
baik kepada masyarakat. Hal ini memudahkan dan lebih intensif serta dapat
meningkatkan kepedulian terhadap partai politik serta mengurangi model politik
transaksional. Peningkatan kualitas ini akan meningkatkan pula jumlah partisipasi
politik masyarakat. Partai politik sudah seharusnya terus secara aktif membuat
pendidikan politik, sehingga meningkatkan hasil rekrutmen kader baru yang
berkualitas dari masyarakat, dengan harapan tidak ada kesulitan lagi saat partai
politik membutuhkan pengisian struktur organisasi dan calon legislatif menjelang
pemilu.

Akhirnya peneliti berharap semoga disertasi ini dapat memberikan manfaat
bagi peneliti khususnya dan bagi semua pembaca umumnya serta dapat bermanfaat
bagi kemajuan ilmu pengetahuan, llmu Manajemen, Sumber Daya Manusia.

Jakarta, Juli 2023

Girisusilohadi Joko Purnomo
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